BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi
Pengembangan Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru dilaksanakan melalui pengaturan kegiatan Tahfidz secara
terstruktur dan terintegrasi dengan aktivitas pendidikan santri. Kegiatan
Tahfidz dilaksanakan pada sesi pagi dan sore dengan menggabungkan
kegiatan penambahan hafalan ~(ziyadah), penyetoran hafalan, serta
murojaah untuk menjaga hafalan yang telah diperoleh. Pengaturan waktu
tersebut memberikan ruang bagi santri untuk mengikuti pendidikan formal
sekaligus melaksanakan kegiatan Tahfidz secara berkelanjutan. Strategi
tersebut juga didukung oleh pembimbing yang melakukan pembinaan,
pengawasan, pemberian motivasi, dan evaluasi terhadap perkembangan
hafalan santri. Dengan demikian, strategi program tidak hanya berorientasi
pada penambahan jumlah hafalan, tetapi juga diarahkan pada pemeliharaan
kelancaran dan kualitas hafalan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa
pola pelaksanaan program telah berjalan cukup terarah, tetapi tetap
memerlukan pengembangan dan evaluasi secara berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan santri.

2. Faktor pendukung dan penghambat strategi pengembangan Program
Tahfidz Al-Qur’an terdiri atas beberapa aspek. Faktor pendukung yang
ditemukan terutama berupa dukungan orang tua dan pembinaan khusus
bagi santri yang mengalami ketertinggalan hafalan. Dukungan orang tua
diberikan melalui motivasi, perhatian, pengawasan, dan komunikasi
dengan pihak pembimbing. Sementara itu, pembinaan khusus dilakukan

melalui pendampingan yang lebih intensif, penambahan waktu menghafal,
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termasuk pada malam hari, serta penyediaan tempat khusus untuk
menghafal dan melakukan murojaah. Di sisi lain, faktor penghambat yang
ditemukan meliputi ketidaktercapaian target hafalan satu halaman per hari,
kurangnya konsistensi dalam melakukan murojaah, rasa jenuh dan malas,
kelelahan, serta kurangnya konsentrasi. Perbedaan kemampuan dan
kondisi masing-masing santri juga menyebabkan pencapaian target hafalan
tidak selalu sama.

3. Upaya vyang dilakukan dalam mengatasi hambatan pengembangan
Program Tahfidz Al-Qur’an dilakukan melalui kerja sama antara
pembimbing dan santri. Pembimbing memberikan motivasi dan nasihat
untuk menjaga semangat santri, terutama ketika mengalami kejenuhan,
kemalasan, atau kesulitan dalam menghafal. Selain itu, diberikan
pendampingan secara intensif kepada santri yang mengalami
ketertinggalan, sehingga mereka memperolen kesempatan untuk
memperbaiki hafalan sebelum melanjutkan pada target berikutnya. Upaya
lainnya dilakukan melalui penguatan kebiasaan murojaah, pengaturan
waktu hafalan, pembagian hafalan secara bertahap, peningkatan
konsentrasi, serta penguatan kedisiplinan dan kesadaran pribadi santri.
Dalam kondisi tertentu, pembimbing juga memberikan waktu tambahan
dan tempat khusus bagi santri-yang membutuhkan pembinaan lebih lanjut
serta melibatkan orang tua untuk mendukung kedisiplinan dan konsistensi
santri. Dengan demikian, penyelesaian hambatan tidak hanya dilakukan
dengan meningkatkan tuntutan pencapaian target, tetapi melalui
pendampingan yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan santri.
Secara keseluruhan, strategi pengembangan Program Tahfidz Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru menunjukkan adanya upaya
pengelolaan program yang terarah melalui pengaturan waktu, pelaksanaan
ziyadah, penyetoran dan murojaah, pembinaan, serta pendampingan terhadap
santri. Program telah memiliki pola pelaksanaan yang cukup terstruktur, tetapi
pengembangannya tetap membutuhkan evaluasi dan penyesuaian secara

berkelanjutan. Hal tersebut penting karena kemampuan santri dalam menghafal
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tidak sama dan keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh pencapaian
target hafalan, tetapi juga oleh kemampuan menjaga hafalan, kedisiplinan,
motivasi, konsistensi murojaah, serta dukungan dari lingkungan pesantren dan

keluarga.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Pengelola Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru diharapkan
dapat terus mempertahankan program Tahfidz yang telah berjalan dan
melakukan pengembangan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan santri.
Pengelola juga diharapkan dapat memperkuat sistem pengelolaan program,
khususnya dalam hal pemantauan perkembangan hafalan, evaluasi program,
penyediaan fasilitas pendukung, dan pengembangan strategi yang dapat
menjaga keberlangsungan program dalam jangka panjang.
2. Bagi Pembimbing atau Ustaz Tahfidz
Pembimbing diharapkan dapat terus memberikan pendampingan secara
konsisten kepada santri, terutama bagi santri yang mengalami kesulitan atau
tertinggal dari target hafalan. Pembimbing sebaiknya tidak hanya berfokus
pada pencapaian jumlah hafalan, tetapi juga memperhatikan kelancaran,
ketepatan bacaan, kualitas murojaah, kondisi psikologis, dan motivasi santri.
Pemberian motivasi, evaluasi berkala, serta pembinaan khusus bagi santri
yang mengalami ketertinggalan perlu terus dipertahankan dan dikembangkan.
3. Bagi Santri
Santri diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dan kesungguhan
dalam mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an, khususnya dalam melaksanakan
hafalan baru dan murojaah secara rutin. Target satu halaman dalam satu hari

hendaknya dijadikan sebagai motivasi untuk membangun kebiasaan
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menghafal secara konsisten, bukan semata-mata sebagai beban. Santri juga
diharapkan lebih terbuka kepada pembimbing apabila mengalami kesulitan,
kejenuhan, atau penurunan motivasi sehingga dapat segera memperoleh
pendampingan dan solusi.
4. Bagi Orang Tua Santri

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan
dalam mendukung proses hafalan anak. Dukungan tersebut dapat dilakukan
melalui pemberian motivasi, perhatian terhadap perkembangan hafalan, serta
mengingatkan santri untuk tetap menjaga kebiasaan murojaah. Kerja sama
antara orang tua dan pembimbing perlu diperkuat sehingga proses pembinaan
santri tidak hanya berlangsung di lingkungan pondok, tetapi juga mendapatkan
dukungan dari keluarga.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai program Tahfidz Al-Qur’an dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari aspek manajemen program, pengembangan metode pembelajaran,
evaluasi kualitas hafalan, maupun faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan santri dalam mempertahankan hafalan. Penelitian berikutnya juga
dapat mengkaji perkembangan program dalam jangka waktu yang lebih
panjang sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai keberlanjutan dan pengembangan program Tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru maupun lembaga pendidikan

Islam lainnya.
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PANDUAN OBSERVASI

LAMPIRAN

No. | Fokus Penelitian A_spek yang Indikator Pengamatan
Diamati
Pelaksanaan Penaaturan wakiu Adanya jadwal kegiatan Tahfidz
1 Strategi Program ke igatan yang teratur dan dilaksanakan
Tahfidz Al-Qur’an g secara konsisten.
Pelaksanaan Kegiatan Tahfidz Santri m_engllfutl kegl_atan hafalan
2 . pada sesi pagi sesuai jadwal yang
program pag| ditentukan.
. : Santri mengikuti kegiatan
3 Pelaksanaan RCIIET T e Tahfidz, murojaah, atau setoran
program sore :
pada sesi sore.
Pembimbing memberikan
4 Pelaksanaan Penambahan kesempatan dan arahan kepada
program hafalan baru santri untuk menambah hafalan
baru.
Pelaksanaan Murojaah hafalan Spntri melakukan pengglangan
5 hafalan lama secara rutin dengan
program lama [
bimbingan ustaz.
Santri menyetorkan hafalan
6 Pelaksanaan Setoran/tasmi kepad_a pe:‘mblmbln_g dan
program pembimbing menyimak hafalan
tersebut.
Terdapat target hafalan yang
7 s Ksanaan Target hafalan menjadi pedoman santri, terutama
program .
target satu halaman per hari.
Pembimbing menggunakan
8 Pelaksanaan Metode metode seperti tikror, talaqqi,
program menghafal ziyadah, atau metode lain yang
diterapkan dalam program.
Santri mendapatkan
9 Pelaksanaan Pembagian pembimbingan dalam kelompok
program kelompok sesuai dengan pengaturan
program Tahfidz.
Pembimbing memberikan
10 Pelaksanaan Pembimbingan perhatian khusus kepada santri
program individual yang mengalami kesulitan dalam
menghafal.
Pembimbing memberikan
11 Pelaksanaan Pemberian nasihat, motivasi, atau cerita
program motivasi pengalaman untuk meningkatkan
semangat santri.
Pelaksanaan Terdapat kegiatan evaluasi
12 Evaluasi hafalan | terhadap hafalan santri secara

program

berkala.

117




118

Pelaksanaan

Penilaian kualitas

Pembimbing memperhatikan
kelancaran, tajwid, makhraj,

13 program hafalan ketepatan bacaan, dan pencapaian
hafalan.
Pelaksanaan Kesesuaian Jadwal Tahfidz disesuaikan
14 dengan kegiatan dengan kegiatan pendidikan
program . ;
akademik formal santri.
- Santri hadir dan mengikuti
15 Pf;al:zzrir:man ;iotl:?lplman kegiatan Tahfidz sesuai jadwal
prog yang telah ditentukan.
Kendala Derar T Ditemukan santri yang belum
16 | Pelaksanaan P g mampu mencapai target hafalan
: hafalan .
Strategi yang ditetapkan.
Konsistensi Ditemukan santri yang kurang
17 | Kendala . rutin atau kurang konsisten
murojaah i
melakukan murojaah.
Ditemukan santri yang
18 | Kendala Kelancaran mengalam_l kesulitan atau kurang
hafalan lancar ketika menyetorkan
hafalan.
Terlihat adanya santri yang
19 | Kendala Motivasi santri kurajig bersemagggi ”?“dah
bosan, atau kurang aktif
mengikuti kegiatan hafalan.
Terlihat adanya santri yang
' .| mengalami kesulitan
2R 2l KOnSgatiast sl berkonsentrasi ketika menghafal
atau melakukan murojaah.
Terlihat adanya perbedaan
Perbedaan kemampuan dan kecepatan
21 | Kendala :
kemampuan hafalan antara satu santri dengan
santri lainnya.
Ditemukan adanya hafalan yang
29 | Kendala A tertinggal atau menumpuk akibat
target sebelumnya belum
tercapal.
Kondisi Diamati apakah terdapat kondisi
23 | Kendala . .| lingkungan yang mendukung atau
lingkungan belajar . .
menghambat konsentrasi santri.
Solusi dan Upaya Pendampingan Pembimbing memberikan
24 | Keberlanjutan amping pendampingan khusus kepada
santri tertinggal . .
Program santri yang hafalannya tertinggal.
Santri yang mengalami
25 | Solusi Penambahan ketertinggalan memperoleh
waktu menghafal | tambahan waktu untuk menghafal
atau murojaah.
26 | Solusi Tempat khusus Tersedia atau diberikan tempat

Khusus bagi santri yang
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membutuhkan konsentrasi
tambahan dalam menghafal.

27

Solusi

Pemanggilan dan

Pembimbing melakukan
pendekatan kepada santri untuk

pembinaan mengetahui penyebab kesulitan
hafalan.
Pembimbing memberikan
28 | Solusi Motivasi dorongan dan motivasi kepada
olusi . . .
berkelanjutan santri yang mengalami penurunan
semangat.
Terdapat komunikasi atau kerja
29 | Solusi Keterlibatan orang | sama antara pembimbing dengan
olusi
tua orang tua dalam mendukung
hafalan santri.
Terdapat kegiatan yang bertujuan
30 | Solusi Kegiatan mengurangi kejenuhan santri,
olusi | S )
penyegaran seperti kegiatan refreshing atau
kegiatan di luar rutinitas Tahfidz.
_ Evaluasi-dan Hasil evaluasi hafalan digunakan
31 | Solusi tindak lanjut untuk menentukan pembinaan
atau tindak lanjut berikutnya.
Terdapat upaya mempertahankan
32 | Solusi Pengembangan metode yang efektif atau mencari
olusi .
metode metode baru yang sesuai dengan
kebutuhan santri.
Sarana dan Sarana dan tempat belajar
33 | Solusi rasaiee mendukung kegiatan hafalan,
P murojaah, dan setoran Al-Qur’an.
Suasana lingkungan Tahfidz
34 | Solusi Suasana belajar terlihat kondusif, tenang, dan
mendukung konsentrasi santri.
Terdapat upaya dari pengelola
_ Keberlanjutan dan pembimbing untuk
35 | Solusi mempertahankan dan

program

mengembangkan Program
Tahfidz Al-Qur’an.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Azhari Aman Harahap, Lc.

Jabatan : Ketua Asrama Tahfidz

Lama Mengajar . 7 Tahun

Hari/Tanggal : 22 Agustus 2026

Tempat : Gedung Tahfidz H. Abdullah Musthofa Nasution

No. | Pertanyaan Jawaban Informan
Wawancara

1 Bagaimana pelaksanaan | Pelaksanaan program  Tahfidz ~ Al-Quran
kegiatan program | dilakukan dalam dua sesi. Sesi pertama

Tahfidz Al-Qur'an yang
Bapak bimbing sehari-
hari?

berlangsung pada pagi hari mulai pukul 08.00
sampai  sekitar pukul 10.00, kemudian
dilanjutkan kembali pada pukul 11.00 sampai
11.30 setelah waktu istirahat. Kegiatan tersebut
merupakan -~ pembelajaran  majelis  pagi.
Sementara itu, sesi sore dilaksanakan setelah
salat Zuhur sampai menjelang Ashar dengan
kegiatan tahmid dan murojaah.

2 Bagaimana pembagian | Pembagian  kegiatan  hafalan baru dan
waktu antara | pengulangan hafalan lama dilakukan dengan
penambahan hafalan baru | membentuk dua kelompok. Setiap kelompok
dan pengulangan hafalan | dibimbing oleh ustaz atau guru pembimbing
lama? masing-masing. Dengan pembagian tersebut,

proses penambahan hafalan baru maupun
penguatan hafalan lama dapat dilakukan secara
lebih maksimal.

3 Metode apa saja yang | Program = Tahfidz di Pondok Pesantren
digunakan dalam | Musthafawiyah memiliki metode khusus yang
membimbing santri | menjadi bagian dari sistem pembelajaran
menghafal Al-Qur'an? internal. Secara umum, metode yang digunakan

antara lain tikror, talagqi, dan ziyadah. Selain
metode hafalan, program ini juga
memperhatikan pola pikir, pembentukan dasar
atau pondasi santri, serta kesesuaian kompetensi
guru dengan bidangnya. Santri juga dibekali
kemampuan memahami kitab-kitab kuning dan
pembelajaran seperti gira'at Al-Qur'an sehingga
mereka tidak hanya mampu menghafal, tetapi
juga memahami makna atau terjemahan ayat
yang dihafalnya.

4 Apakah target hafalan | Target yang ditetapkan dalam program Tahfidz
disesuaikan dengan | adalah satu halaman dalam satu hari. Santri
kemampuan masing- | diarahkan untuk menyesuaikan kemampuan

masing santri?

mereka dengan target tersebut. Namun, guru
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pembimbing tetap memberikan kebijakan
tertentu  apabila  terdapat santri  yang
membutuhkan  penyesuaian  agar  proses

menghafal tetap dapat dilakukan dengan baik.

5 Bagaimana cara Bapak | Santri yang memiliki kemampuan hafalan lebih
menghadapi santri yang | tinggi dapat melanjutkan hafalannya sesuai
memiliki kemampuan | dengan kemampuannya. Sementara itu, santri
hafalan yang berbeda- | yang pencapaiannya masih rendah akan
beda? memperoleh bimbingan lebih khusus dan

diarahkan secara bertahap agar dapat mengejar
target satu halaman setiap hari.

6 Bagaimana cara Bapak | Motivasi diberikan dengan menceritakan kisah
memberikan motivasi | para penghafal Al-Qur'an yang berhasil serta
kepada santri agar tetap | pengalaman para ustaz yang juga merupakan
semangat menghafal? penghafal Al-Qur'an. Selain itu, pengalaman

alumni yang telah menjadi hafiz Al-Qur'an juga
disampaikan kepada santri sebagai contoh dan
dorongan agar mereka semakin bersemangat
dalam menghafal.

7 Bagaimana cara | Kekuatan dan kebenaran hafalan diketahui
mengetahui bahwa | melalui kegiatan tasmi atau penyetoran hafalan.
hafalan  santri ~ sudah | Dalam kegiatan tersebut guru menyimak hafalan
benar dan kuat? santri untuk memastikan bahwa hafalan telah

dikuasai dengan baik serta bacaan yang
disampaikan sesuai dengan kaidah tajwid.

8 Aspek apa saja Yyang | Penilaian meliputi kelancaran hafalan, ketepatan
dinilai dalam hafalan | bacaan dan penerapan tajwid, kesesuaian
santri? makhraj, serta ketepatan pencapaian target

hafalan yang telah ditentukan.

9 Bagaimana bentuk | Evaluasi -~ dilakukan secara mingguan dan
evaluasi hafalan yang | disesuaikan dengan jumlah hafalan masing-
dilakukan, apakah secara | masing  santri.  Misalnya, santri  yang
harian, mingguan, | memperoleh satu juz dalam satu minggu akan
bulanan, atau pada waktu | melakukan tasmi satu juz. Jika dalam satu
tertentu? minggu telah mencapai lima juz, maka lima juz

tersebut juga ditasmi dalam evaluasi mingguan.

10 | Bagaimana tindak lanjut | Apabila kualitas hafalan santri menurun, guru
yang dilakukan apabila | memberikan teguran atau peringatan secara
santri mengalami | langsung. Santri kemudian dipanggil dan
penurunan kualitas | ditanyakan mengenai kendala yang dialaminya.
hafalan? Setelah penyebab diketahui, guru memberikan

solusi yang sesuai dengan permasalahan santri
tersebut.

11 | Menurut Bapak, strategi | Strategi yang paling efektif adalah menjalankan

apa yang paling efektif
dalam meningkatkan
kualitas hafalan santri?

target yang telah ditetapkan, yaitu satu halaman
setiap hari, kemudian memperkuatnya melalui
evaluasi mingguan berupa penyetoran hafalan
satu juz. Dengan demikian, jumlah hafalan yang




122

dimiliki santri harus sejalan dengan jumlah
hafalan yang disetorkan.

12 | Apa kendala yang sering | Kendala yang paling sering ditemui adalah
Bapak hadapi dalam | ketika santri tidak mampu mencapai target
membimbing santri | hafalan yang telah ditentukan, vyaitu satu
Tahfidz? halaman dalam satu hari.

13 | Apakah masih ada santri | Masih terdapat santri yang kurang konsisten
yang kurang konsisten | melakukan murojaah. Hal tersebut disebabkan
dalam melakukan | oleh rasa bosan, malas, dan kurangnya kemauan
murojaah dan apa | untuk mengulang hafalan. Akibatnya, hafalan
penyebabnya? menjadi tertumpuk dan santri merasa kesulitan

karena tertinggal dari target yang seharusnya
dicapai.

15 | Bagaimana masalah | Kurangnya motivasi sangat  berpengaruh
kurangnya motivasi | terhadap proses menghafal. Santri yang
santri memengaruhi | kehilangan ' motivasi biasanya menunjukkan
proses hafalan? perubahan- sikap, seperti terlihat murung,

sehingga kondisi tersebut dapat memengaruhi
semangat dan kelancaran hafalannya.

16 | Apakah perbedaan | Perbedaan ~ kemampuan dan  kecepatan
kemampuan dan | menghafal tidak menjadi kendala yang berarti
kecepatan hafalan santri | dalam proses pembelajaran karena setiap santri
menjadi kendala dalam | tetap mendapatkan bimbingan sesuai dengan
pembelajaran? kondisi dan kemampuan masing-masing.

17 | Bagaimana pengaruh | Jadwal kegiatan pondok tidak menjadi
jadwal kegiatan pondok | hambatan karena waktu pembelajaran Tahfidz
terhadap proses | telah disesuaikan dengan jadwal akademik
menghafal santri? santri. Kegiatan dibagi menjadi sesi pagi dan

sore. Santri Tsanawiyah yang mengikuti
pembelajaran  akademik pada sore hari
mengikuti Tahfidz pada pagi hari, sedangkan
santri Aliyah yang belajar pada pagi hari
mengikuti Tahfidz pada sore hari.

18 | Apakah  sarana  dan | Sarana dan suasana belajar yang tersedia sudah
suasana belajar sudah | sangat mendukung pelaksanaan kegiatan
mendukung kegiatan | Tahfidz Al-Qur‘an.

Tahfidz?

19 | Bagaimana Bapak | Santri yang mengalami kejenuhan diberikan
menghadapi santri yang | kesempatan untuk melakukan penyegaran
mengalami kejenuhan | melalui kegiatan wisata alam yang dilaksanakan
atau  kesulitan  dalam | sekitar dua minggu sekali, khususnya pada hari
menghafal? Selasa yang merupakan waktu libur santri.

Kegiatan tersebut dilakukan secara gratis
dengan tujuan memberikan refreshing agar
santri tidak merasa terlalu jenuh, bosan, atau
malas dalam menghafal.

20 | Apa strategi yang | Salah satu strategi yang dilakukan adalah
dilakukan untuk | melibatkan orang tua dengan cara menghubungi
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membantu santri agar
lebih  disiplin  dalam
murojaah?

mereka. Orang tua dinilai memiliki peran
penting dalam memberikan semangat, motivasi,
dan membantu meningkatkan kedisiplinan santri
dalam menghafal Al-Qur'an.

21 | Apakah ada pembinaan | Ada. Santri yang hafalannya tertinggal diberikan
khusus bagi santri yang | pembinaan  khusus, antara lain  dengan
hafalannya tertinggal | menambah waktu menghafal pada malam hari
atau kurang lancar? dan menyediakan tempat Kkhusus untuk

menghafal atau mengulang hafalan sampai
santri tersebut mampu mencapai target yang
ditentukan.

22 | Menurut Bapak, apa | Hal yang perlu diperbaiki adalah keterlibatan
yang perlu diperbaiki | orang tua dalam mendampingi anak yang
dalam pelaksanaan | mengikuti program Tahfidz. Sebagian orang tua
program Tahfidz Al- | masih menganggap bahwa tanggung jawab
Qur'an saat ini? pembinaan cukup diserahkan kepada guru,

padahal santri juga membutuhkan perhatian dan
dukungan orang tua untuk menghadapi beban
dan tantangan selama menghafal Al-Qur'an.

23 | Strategi atau metode apa | Strategi yang selama ini diterapkan masih dapat
yang menurut Bapak | dipertahankan selama terbukti berjalan dengan
perlu dikembangkan di | baik. Namun, program Tahfidz juga perlu terus
masa depan? mencari dan mempelajari strategi atau metode

baru yang dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan santri.

24 | Apa harapan Bapak | Diharapkan program Tahfidz Al-Qur'an dapat

terhadap perkembangan
program Tahfidz Al-
Qur'an ke depannya?

terus berkembang sehingga santri benar-benar
menjadi penghafal Al-Qur'an yang berakhlakul
karimah, berhasil dalam kehidupannya, mampu
mengamalkan hafalannya, serta memberikan
manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa.
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Nama : Akhlan Halomoan Nst., S.Pd.

Jabatan : Wakil Ketua Asrama Tahfidz

Lama Mengajar : 13 Tahun

Hari/Tanggal : 22 Agustus 2026

Tempat : Gedung Tahfidz H. Abdullah Musthofa Nasution

No. Pertanyaan Jawaban Informan
Wawancara

1 Bagaimana Kegiatan Tahfidz dilaksanakan dalam dua waktu

pelaksanaan kegiatan
program Tahfidz Al-
Qur'an yang Bapak

bimbing sehari-hari?

utama, yaitu pagi dan sore. Pada pagi hari
pembelajaran dimulai pukul 08.00 hingga sekitar
pukul 10.00, kemudian dilanjutkan kembali pukul
11.00 sampai 11.30 setelah waktu istirahat.
Sementara pada sore hari kegiatan berlangsung
setelah salat Zuhur hingga Ashar, dengan fokus
pada kegiatan tahmid dan murojaah.

2 Bagaimana pembagian | Penambahan hafalan baru dan pengulangan
waktu antara hafalan yang telah dimiliki dilakukan melalui
penambahan hafalan pembagian santri ke dalam dua kelompok. Setiap
baru dan pengulangan = | kelompok memiliki ustaz pembimbing sehingga
hafalan lama? proses ziyadah maupun murojaah dapat lebih

terarah dan maksimal.

3 Metode apa saja yang Di Pondok Pesantren Musthafawiyah terdapat
digunakan dalam metode khusus yang menjadi ciri pembinaan
membimbing santri Tahfidz. Adapun secara umum digunakan metode
menghafal Al-Qur'an? | tikror, talaqqi, dan ziyadah. Pembinaan tidak

hanya diarahkan pada kemampuan menghafal,
tetapi juga pada pembentukan pola pikir, pondasi
keagamaan, dan kesesuaian kompetensi para
pembimbing. Santri juga diberikan pembelajaran
kitab kuning dan gira‘at agar hafalan Al-Qur‘an
diikuti dengan pemahaman terhadap kandungan
dan arti ayat.

4 Apakah target hafalan | Program menetapkan target satu halaman setiap
disesuaikan dengan hari sebagai standar hafalan. Santri diarahkan
kemampuan masing- untuk berusaha memenuhi target tersebut sesuai
masing santri? dengan kemampuannya. Dalam pelaksanaannya,

guru tetap mempunyai kebijakan untuk
memberikan penyesuaian tertentu kepada santri
yang mengalami kesulitan agar proses hafalan
tetap berjalan.

5 Bagaimana cara Bapak | Santri yang mempunyai kemampuan menghafal

menghadapi santri yang
memiliki kemampuan
hafalan yang berbeda-
beda?

lebih cepat diberikan kesempatan untuk
melanjutkan hafalannya. Sebaliknya, santri yang
pencapaiannya lebih rendah akan mendapatkan
perhatian dan pendampingan khusus agar secara
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bertahap dapat menyesuaikan diri dengan target
satu halaman per hari.

6 Bagaimana cara Bapak | Pembimbing memotivasi santri melalui cerita
memberikan motivasi tentang keberhasilan para hafiz Al-Qur'an,
kepada santri agar tetap | pengalaman pribadi para ustaz yang pernah
semangat menghafal? | menjalani proses menghafal, serta kisah para

alumni yang telah berhasil menyelesaikan hafalan
Al-Qur'an. Cerita tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan semangat dan memberikan
gambaran kepada santri mengenai hasil yang
dapat dicapai melalui kesungguhan dalam
menghafal.

7 Bagaimana cara Hafalan diperiksa melalui tasmi, yaitu santri
mengetahui bahwa menyetorkan hafalan kepada guru untuk disimak.
hafalan santri sudah Dari proses tersebut dapat diketahui tingkat
benar dan kuat? kelancaran hafalan sekaligus ketepatan bacaan

dan penerapan hukum tajwid.

8 Aspek apa saja yang Aspek yang diperhatikan meliputi kelancaran
dinilai dalam hafalan dalam menyampaikan hafalan, ketepatan tajwid,
santri? kesesuaian makhraj dan bacaan Al-Qur'an, serta

kemampuan santri memenuhi target hafalan yang
telah ditentukan.

9 Bagaimana bentuk Evaluasi utama dilakukan secara mingguan
evaluasi hafalan yang dengan mempertimbangkan jumlah hafalan yang
dilakukan, apakah telah dicapai setiap santri. Jumlah hafalan yang
secara harian, ditasmi disesuaikan dengan pencapaian masing-
mingguan, bulanan, masing. Santri yang memperoleh satu juz dalam
atau pada waktu seminggu akan menyetorkan satu juz, sedangkan
tertentu? yang telah mencapai lima juz akan menyetorkan

lima juz.

10 | Bagaimana tindak Jika terjadi penurunan kualitas hafalan, santri
lanjut yang dilakukan terlebih dahulu diberikan teguran dan dipanggil
apabila santri untuk mengetahui penyebabnya. Setelah guru
mengalami penurunan | mengetahui persoalan yang dihadapi, pembimbing
kualitas hafalan? memberikan arahan dan solusi yang sesuai agar

kualitas hafalannya dapat kembali meningkat.

11 | Menurut Bapak, Strategi yang dianggap paling efektif adalah
strategi apa yang paling | konsisten menjalankan target satu halaman setiap
efektif dalam hari dan memperkuatnya dengan evaluasi
meningkatkan kualitas | mingguan. Setiap minggu hafalan yang telah
hafalan santri? dicapai disetorkan, sehingga terdapat

keseimbangan antara jumlah hafalan yang
diperoleh dan hafalan yang mampu
dipertanggungjawabkan melalui setoran.

12 | Apa kendala yang Kendala yang paling sering muncul adalah adanya

sering Bapak hadapi
dalam membimbing
santri Tahfidz?

santri yang belum mampu memenuhi target
hafalan harian. Ketika target satu halaman per
hari tidak tercapai, proses pencapaian hafalan
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santri menjadi lebih lambat.

13 | Apakah masih ada Masih ada beberapa santri yang kurang rutin
santri yang kurang melakukan murojaah. Biasanya hal tersebut
konsisten dalam berkaitan dengan rasa jenuh, malas, dan
melakukan murojaah kurangnya kedisiplinan dalam mengulang hafalan.
dan apa penyebabnya? | Jika dibiarkan, hafalan yang seharusnya diulang

akan semakin banyak sehingga santri mengalami
kesulitan dan merasa tertinggal.

15 | Bagaimana masalah Rendahnya motivasi dapat memberikan pengaruh
kurangnya motivasi langsung terhadap proses hafalan. Santri yang
santri memengaruhi kurang memiliki semangat biasanya menunjukkan
proses hafalan? perubahan kondisi emosional, seperti tampak

murung, sehingga aktivitas menghafal menjadi
kurang optimal.

16 | Apakah perbedaan Perbedaan kemampuan menghafal antara satu
kemampuan dan santri dengan santri lainnya tidak dianggap
kecepatan hafalan sebagai hambatan dalam pembelajaran. Perbedaan
santri menjadi kendala | tersebut dapat diatasi melalui bimbingan dan
dalam pembelajaran? pendampingan yang disesuaikan dengan

kemampuan masing-masing santri.

17 | Bagaimana pengaruh Jadwal kegiatan pondok telah diatur sedemikian
jadwal kegiatan pondok | rupa sehingga tidak menghambat kegiatan
terhadap proses Tahfidz. Waktu Tahfidz dibagi menjadi sesi pagi
menghafal santri? dan sore sesuai dengan jadwal pendidikan

akademik. Santri Tsanawiyah yang belajar pada
sore hari mengikuti Tahfidz pada pagi hari,
sedangkan santri Aliyah yang kegiatan
akademiknya berlangsung pagi hari mengikuti
Tahfidz pada sore hari.

18 | Apakah sarana dan Kondisi sarana serta suasana belajar yang tersedia
suasana belajar sudah dinilai sudah mendukung kegiatan Tahfidz Al-
mendukung kegiatan Qur'an sehingga santri dapat menjalankan
Tahfidz? kegiatan hafalan dengan cukup baik.

19 | Bagaimana Bapak Untuk mengatasi kejenuhan, pembimbing
menghadapi santri yang | memberikan kegiatan penyegaran berupa wisata
mengalami kejenuhan | alam yang dilakukan sekitar dua minggu sekali
atau kesulitan dalam pada hari Selasa sebagai hari libur santri.
menghafal? Kegiatan ini bertujuan memberikan waktu

refreshing sehingga santri dapat kembali
mengikuti kegiatan Tahfidz dengan semangat dan
tidak terlalu terbebani oleh rasa bosan atau jenuh.

20 | Apa strategi yang Pembimbing juga melibatkan orang tua dalam
dilakukan untuk menjaga kedisiplinan santri. Orang tua dihubungi
membantu santri agar apabila diperlukan karena dukungan keluarga
lebih disiplin dalam sangat penting untuk menjaga motivasi, semangat,
murojaah? dan konsistensi santri dalam melakukan murojaah

dan menghafal Al-Qur'an.

21 | Apakah ada pembinaan | Pembinaan khusus diberikan kepada santri yang
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khusus bagi santri yang
hafalannya tertinggal
atau kurang lancar?

tertinggal. Bentuknya berupa penambahan waktu
menghafal, termasuk pada malam hari, serta
pemberian tempat khusus untuk melakukan
hafalan dan murojaah sampai santri tersebut
mampu memperbaiki dan mengejar target
hafalannya.

22 | Menurut Bapak, apa Peran orang tua masih perlu ditingkatkan.
yang perlu diperbaiki Sebagian orang tua cenderung menyerahkan
dalam pelaksanaan seluruh proses pembinaan kepada guru tanpa
program Tahfidz Al- memahami bahwa santri penghafal Al-Qur'an juga
Qur'an saat ini? membutuhkan perhatian, pendampingan, dan

dukungan dari keluarga dalam menghadapi
berbagai beban selama proses menghafal.

23 | Strategi atau metode Metode yang selama ini digunakan masih dapat
apa yang menurut dipertahankan apabila tetap efektif. Namun,
Bapak perlu pembimbing juga perlu terus mencari berbagai
dikembangkan di masa | strategi baruyang dapat diterapkan dan
depan? dikembangkan agar program Tahfidz mampu

menyesuaikan diri dengan kebutuhan santri di
masa mendatang.

24 | Apa harapan Bapak Harapannya program Tahfidz dapat semakin

terhadap perkembangan
program Tahfidz Al-
Qur'an ke depannya?

berkembang dan menghasilkan santri yang tidak
hanya hafal Al-Qur'an, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik, berhasil dalam kehidupan,
mampu mengamalkan hafalannya, serta
memberikan manfaat bagi masyarakat, agama,
bangsa, dan negara.
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Nama : H. Mukhlis Lubis, S. Pd. |

Jabatan : Sekretaris Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

Hari/Tanggal : 22 Agustus 2026

Tempat Wawancara : Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

No. Pertanyaan Jawaban Informan

Wawancara

1 Bagaimana Secara umum, pelaksanaan program Tahfidz
pelaksanaan kegiatan sudah disusun dengan jadwal yang teratur dan
program Tahfidz Al- menyesuaikan dengan kegiatan pendidikan santri.
Qur'an di Pondok Kegiatan hafalan dilakukan pada dua waktu, yaitu
Pesantren pagi dan sore. Pengaturan seperti ini dilakukan

Musthafawiyah Purba
Baru?

supaya kegiatan Tahfidz tetap dapat berjalan
tanpa mengganggu kegiatan belajar formal santri
di pondok.

2 Bagaimana pembagian | Dalam pelaksanaannya, hafalan baru dan hafalan
waktu antara lama sama-sama mendapatkan perhatian. Santri
penambahan hafalan tidak hanya diarahkan untuk menambah hafalan,
baru dan pengulangan | tetapi juga harus menjaga hafalan yang sudah
hafalan lama? diperoleh melalui kegiatan murojaah.

Pembimbingan dilakukan secara berkelompok
agar pengawasan terhadap perkembangan hafalan
santri lebih mudah dilakukan.

3 Metode apa saja yang Program Tahfidz memiliki pola pembinaan
digunakan dalam tersendiri yang menjadi bagian dari sistem
membimbing santri internal pondok. Namun, secara umum terdapat
menghafal Al-Qur'an? | beberapa metode yang digunakan, seperti tikror,

talaqqi, dan ziyadah. Pembinaan juga tidak
semata-mata diarahkan kepada banyaknya
hafalan, tetapi jJuga memperhatikan pembentukan
karakter, pola pikir, dasar keagamaan, serta
kemampuan guru dalam membimbing santri.
Selain itu, santri juga memperoleh pembelajaran
keagamaan dan kitab-kitab yang dapat membantu
mereka memahami kandungan Al-Qur'an.

4 Apakah target hafalan | Program menetapkan standar hafalan sebanyak
disesuaikan dengan satu halaman dalam sehari. Target tersebut
kemampuan masing- menjadi arah bagi santri dalam menyelesaikan
masing santri? hafalannya. Walaupun demikian, dalam

pelaksanaannya pembimbing tetap melihat
kondisi masing-masing santri. Apabila terdapat
santri yang mengalami kesulitan, guru dapat
memberikan penyesuaian atau pendampingan agar
target tersebut tetap dapat dicapai secara bertahap.

5 Bagaimana cara Perbedaan kemampuan santri merupakan sesuatu

menghadapi santri yang
memiliki kemampuan

yang wajar dalam proses Tahfidz. Santri yang
memiliki kemampuan lebih cepat dapat diberikan
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hafalan yang berbeda-
beda?

kesempatan untuk melanjutkan hafalannya,
sedangkan santri yang masih lambat akan
mendapatkan perhatian yang lebih dari
pembimbing. Jadi, pendekatannya tidak harus
sama persis, tetapi disesuaikan dengan
perkembangan hafalan masing-masing santri.

6 Bagaimana cara Pemberian motivasi dilakukan dengan berbagai
memberikan motivasi cara, salah satunya melalui cerita dan pengalaman
kepada santri agar tetap | orang-orang yang telah berhasil menghafal Al-
semangat menghafal? Qur'an. Pengalaman para ustaz maupun alumni

yang telah menjadi hafiz dapat menjadi contoh
bagi santri. Dengan melihat keberhasilan orang
lain, diharapkan santri memiliki keyakinan bahwa
proses menghafal membutuhkan kesabaran,
ketekunan, dan konsistensi.

7 Bagaimana cara Salah satu cara untuk melihat kualitas hafalan
mengetahui bahwa adalah melalui tasmi atau setoran hafalan. Dalam
hafalan santri sudah kegiatan tersebut guru mendengarkan secara
benar dan kuat? langsung bacaan santri. Dari penyetoran itu dapat

diketahui apakah hafalannya sudah lancar, masih
terdapat kesalahan, dan apakah bacaan Al-
Qur'annya sudah sesuai dengan tajwid.

8 Aspek apa saja yang Penilaian tidak hanya berdasarkan jumlah
dinilai dalam hafalan halaman atau juz yang telah dihafal. Yang
santri? diperhatikan juga adalah kelancaran dalam

menyampaikan hafalan, ketepatan tajwid,
makhraj, kualitas bacaan, serta kesesuaian antara
hafalan yang dicapai dengan target yang telah
ditetapkan oleh program.

9 Bagaimana bentuk Evaluasi dilakukan secara berkala dan salah
evaluasi hafalan yang satunya melalui setoran mingguan. Jumlah
dilakukan? hafalan yang dievaluasi mengikuti pencapaian

masing-masing santri. Jadi, semakin banyak
hafalan yang telah dikuasai, semakin banyak pula
hafalan yang harus dipertanggungjawabkan dalam
kegiatan tasmi.

10 | Bagaimana tindak Apabila ditemukan adanya penurunan hafalan,
lanjut apabila santri santri tidak hanya diberikan teguran, tetapi
mengalami penurunan | terlebih dahulu dicari penyebabnya. Pembimbing
kualitas hafalan? akan melakukan pendekatan kepada santri untuk

mengetahui kendala yang sedang dihadapi.
Setelah itu baru diberikan arahan atau solusi yang
dianggap sesuai dengan permasalahan santri
tersebut.

11 | Menurut Bapak/lbu, Menurut saya, hal yang paling penting adalah

strategi apa yang paling
efektif dalam
meningkatkan kualitas

menjaga konsistensi antara menambah hafalan
dengan mengulang hafalan. Target satu halaman
per hari harus diusahakan secara rutin dan
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hafalan santri?

kemudian diperkuat melalui evaluasi atau setoran
mingguan. Dengan pola tersebut, hafalan baru
tetap bertambah sementara hafalan lama juga
tetap terpelihara.

12 | Apa kendala yang Salah satu kendala yang cukup sering terjadi
sering dihadapi dalam | adalah ketika ada santri yang tidak mampu
membimbing santri memenubhi target hafalan hariannya. Apabila hal
Tahfidz? itu terjadi berulang kali, maka jumlah hafalan

yang tertinggal akan semakin banyak sehingga
membutuhkan pendampingan lebih lanjut dari
guru pembimbing.

13 | Apakah masih ada Masih ada sebagian santri yang belum konsisten
santri yang kurang melakukan murojaah. Biasanya hal tersebut
konsisten dalam dipengaruhi oleh rasa jenuh, kelelahan, atau
melakukan murojaah munculnya rasa malas untuk mengulang hafalan.
dan apa penyebabnya? | Jika murojaah tidak dilakukan secara rutin,

hafalan lama menjadi kurang kuat dan akhirnya
santri semakin sulit mengejar hafalan berikutnya.

15 | Bagaimana masalah Motivasi memiliki pengaruh yang cukup besar
kurangnya motivasi terhadap keberhasilan santri dalam menghafal.
santri memengaruhi Ketika semangat santri menurun, biasanya terlihat
proses hafalan? dari kurangnya kesungguhan dalam mengikuti

kegiatan, lebih mudah merasa jenuh, bahkan ada
yang terlihat murung. Kondisi tersebut tentu dapat
menghambat kelancaran proses hafalannya.

16 | Apakah perbedaan Perbedaan kemampuan tidak dipandang sebagai
kemampuan dan hambatan utama. Setiap santri memang memiliki
kecepatan hafalan kecepatan menghafal yang berbeda. Selama
santri menjadi kendala | pembimbing memberikan pendampingan sesuai
dalam pembelajaran? dengan kondisi masing-masing, perbedaan

tersebut masih dapat dikelola dalam proses
pembelajaran Tahfidz.

17 | Bagaimana pengaruh Jadwal kegiatan pondok sudah diatur dengan
jadwal kegiatan pondok | mempertimbangkan kegiatan akademik santri.
terhadap proses Oleh karena itu, kegiatan Tahfidz dibagi ke dalam
menghafal santri? waktu pagi dan sore. Santri yang kegiatan

sekolahnya berlangsung pada sore hari mengikuti
Tahfidz pada pagi hari, begitu pula sebaliknya.
Dengan pengaturan tersebut, kegiatan akademik
dan Tahfidz dapat berjalan secara beriringan.

18 | Apakah sarana dan Secara umum, sarana dan lingkungan yang
suasana belajar sudah | digunakan untuk kegiatan Tahfidz sudah cukup
mendukung kegiatan mendukung. Suasana belajar juga diarahkan agar
Tahfidz? santri dapat berkonsentrasi dalam menghafal dan

melakukan setoran kepada pembimbing.

19 | Bagaimana Untuk mengurangi kejenuhan santri, pondok

menghadapi santri yang
mengalami kejenuhan

memberikan kegiatan penyegaran pada waktu
tertentu. Salah satunya melalui kegiatan wisata




131

atau kesulitan dalam
menghafal?

alam yang dilakukan sekitar dua minggu sekali
pada hari libur santri. Kegiatan tersebut menjadi
salah satu cara untuk memberikan suasana yang
berbeda sehingga santri dapat kembali mengikuti
kegiatan dengan pikiran yang lebih segar.

20 | Apa strategi yang Pembinaan kedisiplinan juga membutuhkan
dilakukan untuk dukungan dari keluarga. Karena itu, orang tua
membantu santri agar | dapat dihubungi dan dilibatkan apabila
lebih disiplin dalam diperlukan. Peran orang tua sangat membantu
murojaah? dalam mengingatkan santri, memberikan

dorongan, dan menjaga semangat mereka agar
tetap rutin melakukan murojaah.

21 | Apakah ada pembinaan | Ada. Bagi santri yang mengalami ketertinggalan,
khusus bagi santri yang | pembimbing dapat memberikan waktu tambahan
hafalannya tertinggal untuk menghafal atau mengulang hafalan.
atau kurang lancar? Bahkan, jika diperlukan, santri diberikan waktu

khusus pada-malam hari dan tempat tertentu agar
lebih fokus memperbaiki hafalannya sampai
mampu mengejar target.

22 | Menurut Bapak/Ibu, Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian
apa yang perlu adalah keterlibatan orang tua. Masih ada sebagian
diperbaiki dalam orang tua yang menganggap bahwa pembinaan
pelaksanaan program santri sepenuhnya merupakan tanggung jawab
Tahfidz Al-Qur'an saat | guru. Padahal, proses menghafal Al-Qur'an
ini? membutuhkan dukungan dari berbagai pihak,

termasuk keluarga, karena santri juga dapat
mengalami kejenuhan dan berbagai kesulitan
selama menjalani program.

23 | Strategi atau metode Strategi yang sekarang digunakan tetap dapat
apa yang menurut dilanjutkan selama masih memberikan hasil yang
Bapak/Ibu perlu baik. Namun, bukan berarti tidak perlu ada
dikembangkan di masa | perkembangan. Pengelola dan pembimbing tetap
depan? perlu mencari dan mempelajari metode atau

strategi baru yang dapat diterapkan apabila sesuai
dengan kebutuhan santri dan perkembangan
program Tahfidz.

24 | Apa harapan Bapak/lbu | Harapan kami program Tahfidz ini semakin

terhadap perkembangan
program Tahfidz Al-
Qur'an ke depannya?

berkembang dan mampu menghasilkan santri
yang benar-benar menguasai hafalan Al-Qur‘an,
memiliki akhlak yang baik, serta mampu
memahami dan mengamalkan apa yang telah
dihafalnya. Dengan demikian, keberadaan
program ini tidak hanya menghasilkan hafiz
secara hafalan, tetapi juga melahirkan generasi
yang bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan
bangsa.
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: Muhammad Ali Hakim

Kelas/Tingkat : VI/Aliyah

Lama Mengikuti Program Tahfidz  : 4 Tahun

Jumlah Hafalan 217 Juz

Hari/Tanggal : 22 Agustus 2026

Tempat Wawancara : Gedung Pondok Pesantren Musthafawiyah

No. Pertanyaan Jawaban Santri

Wawancara

1 Bagaimana pelaksanaan | Kegiatan Tahfidz biasanya dilakukan pada pagi
kegiatan program dan sore hari. Kalau pagi kami belajar mulai
Tahfidz Al-Qur'an yang | sekitar pukul 08.00 sampai pukul 10.00,
kamu ikuti sehari-hari? | kemudian istirahat dan dilanjutkan lagi sekitar

pukul 11.00 sampai 11.30. Sore harinya kami
kembali mengikuti kegiatan setelah salat Zuhur
sampai sebelum Ashar, biasanya untuk murojaah
dan kegiatan hafalan.

2 Bagaimana pembagian | Waktunya sudah dibagi oleh pembimbing. Ada
waktu antara waktu yang digunakan untuk menambah hafalan
penambahan hafalan baru dan ada juga waktu untuk mengulang
baru dan pengulangan hafalan yang sudah pernah dihafal. Kami juga
hafalan lama? dibagi dalam kelompok dan setiap kelompok

memiliki ustaz yang membimbing.

3 Metode apa saja yang Biasanya ustaz menggunakan cara mengulang-
digunakan dalam ulang ayat atau tikror, kemudian talaqgi dan
membimbing santri ziyadah. Kami tidak hanya disuruh menghafal,
menghafal Al-Qur'an? | tetapi juga diarahkan untuk memahami bacaan

dan arti Al-Qur'an serta belajar kitab-kitab yang
mendukung pemahaman kami.

4 Apakah target hafalan Target yang diberikan adalah satu halaman dalam
disesuaikan dengan satu hari. Kami diarahkan untuk berusaha
kemampuan masing- mencapai target tersebut, tetapi kalau ada yang
masing santri? mengalami kesulitan biasanya ustaz memberikan

keringanan atau bimbingan tambahan sesuai
kemampuan santri.

5 Bagaimana Setiap santri mempunyai kemampuan yang
pembimbing berbeda. Santri yang lebih cepat menghafal
menghadapi santri yang | biasanya bisa melanjutkan hafalannya, sedangkan
memiliki kemampuan yang masih lambat akan lebih banyak dibimbing
hafalan yang berbeda- | dan diarahkan agar bisa mengejar target.
beda?

6 Bagaimana Ustaz sering memberikan motivasi dengan
pembimbing menceritakan pengalaman mereka ketika

memberikan motivasi
agar kamu tetap
semangat menghafal?

menghafal Al-Qur'an dan kisah alumni yang
sudah berhasil menjadi hafiz. Menurut saya,
cerita seperti itu membuat kami lebih semangat
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karena bisa melihat contoh orang yang sudah
berhasil.

7 Bagaimana cara Biasanya kami melakukan tasmi atau
mengetahui bahwa menyetorkan hafalan kepada ustaz. Dari situ
hafalanmu sudah benar | ustaz akan menyimak apakah hafalan kami
dan kuat? lancar, ada kesalahan bacaan atau tidak, dan

apakah tajwidnya sudah benar.

8 Aspek apa saja yang Yang dinilai biasanya kelancaran hafalan, tajwid,
dinilai dalam hafalan makhraj, ketepatan bacaan, dan apakah hafalan
santri? kami sudah sesuai dengan target yang ditentukan.

9 Bagaimana bentuk Evaluasi biasanya dilakukan setiap minggu.
evaluasi hafalan yang Jumlah hafalan yang disetorkan tergantung dari
dilakukan? pencapaian masing-masing santri. Kalau dalam

satu minggu sudah mendapatkan satu juz, maka
satu juz itu yang ditasmi.

10 | Bagaimana tindak Kalau hafalan mulai menurun, biasanya ustaz
lanjut apabila kamu memanggil dan menanyakan apa masalah yang
mengalami penurunan kami alami. Setelah itu ustaz memberikan nasihat
kualitas hafalan? dan solusi supaya hafalan bisa kembali lancar.

11 | Menurutmu, strategi Menurut saya yang paling penting adalah
apa yang paling efektif | konsisten menghafal satu halaman setiap hari dan
dalam meningkatkan jangan meninggalkan murojaah. Selain itu,
kualitas hafalan? setoran mingguan juga membantu kami

mengetahui sejauh mana hafalan yang sudah
dikuasai.

12 | Apa kendala yang Kendala yang sering saya rasakan adalah ketika
sering kamu hadapi sedang sulit menghafal sehingga target satu
dalam mengikuti halaman sehari tidak tercapai. Kalau sudah
program Tahfidz? tertinggal, biasanya hafalan menjadi semakin

banyak yang harus dikejar.

13 | Apakah kamu pernah Pernah. Biasanya karena merasa bosan atau malas
kurang konsisten mengulang hafalan. Kalau terlalu lama tidak
melakukan murojaah? | murojaah, hafalan yang sudah pernah dikuasai
Apa penyebabnya? bisa menjadi kurang lancar dan akhirnya

tertinggal dari target.

15 | Bagaimana kurangnya | Kalau sedang kurang motivasi, biasanya saya
motivasi memengaruhi | menjadi malas menghafal dan kurang
proses hafalanmu? bersemangat untuk melakukan murojaah. Kadang

juga merasa murung sehingga hafalan menjadi
lebih sulit masuk.

16 | Apakah perbedaan Menurut saya tidak terlalu menjadi kendala
kemampuan dan karena kemampuan setiap orang memang
kecepatan hafalan santri | berbeda. Yang penting kami tetap berusaha
menjadi kendala dalam | mengikuti target dan mendapatkan bimbingan
pembelajaran? dari ustaz.

17 | Bagaimana pengaruh Jadwalnya sudah diatur supaya tidak bertabrakan

jadwal kegiatan pondok
terhadap proses

dengan kegiatan sekolah. Ada santri yang
mengikuti Tahfidz pagi dan ada yang sore,
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menghafal? tergantung jadwal sekolahnya. Jadi kegiatan
Tahfidz masih bisa diikuti dengan baik.

18 | Apakah sarana dan Menurut saya sudah mendukung. Tempat belajar
suasana belajar sudah cukup nyaman dan suasananya membantu kami
mendukung kegiatan untuk berkonsentrasi dalam menghafal Al-Qur'an.
Tahfidz?

19 | Bagaimana Kalau kami mulai jenuh, biasanya ada kegiatan
pembimbing refreshing seperti wisata alam sekitar dua minggu
menghadapi santri yang | sekali. Kegiatan itu membuat kami bisa
mengalami kejenuhan beristirahat sejenak dari rutinitas sehingga
atau kesulitan setelahnya lebih semangat mengikuti Tahfidz.
menghafal?

20 | Apa yang dilakukan Ustaz juga melibatkan orang tua. Kalau
untuk membantu kamu | diperlukan, orang tua dihubungi agar ikut
lebih disiplin dalam mengingatkan kami untuk menghafal dan
murojaah? murojaah. Menurut saya dukungan orang tua

cukup membantu.

21 | Apakah ada pembinaan | Ada. Santri yang tertinggal biasanya diberikan
khusus bagi santri yang | waktu tambahan untuk menghafal, bahkan bisa
hafalannya tertinggal sampai malam hari. Ada juga tempat khusus
atau kurang lancar? untuk mengulang hafalan supaya bisa mengejar

target.

22 | Menurutmu, apa yang Menurut saya dukungan dari orang tua perlu lebih
perlu diperbaiki dalam | ditingkatkan. Santri tidak hanya membutuhkan
pelaksanaan program bimbingan ustaz, tetapi juga perhatian dan
Tahfidz saat ini? semangat dari orang tua ketika berada di rumah.

23 | Strategi atau metode Menurut saya metode yang sekarang sudah cukup
apa yang menurutmu baik dan bisa dipertahankan. Tetapi akan lebih
perlu dikembangkan di | baik kalau ustaz juga terus mencari cara baru
masa depan? yang membuat santri tidak mudah bosan dan

semakin mudah dalam menghafal.

24 | Apa harapanmu Saya berharap program Tahfidz semakin maju
terhadap perkembangan | dan bisa membantu lebih banyak santri menjadi
program Tahfidz Al- hafiz yang tidak hanya hafal Al-Qur'an, tetapi
Qur'an ke depannya? juga memiliki akhlak yang baik dan mampu

mengamalkan hafalannya.

Nama » M. Arif Hakim

Kelas/Tingkat : VI/Aliyah

Lama Mengikuti Program Tahfidz  : 3 Tahun

Jumlah Hafalan 119 Juz

Hari/Tanggal : 22 Agustus 2026

Tempat Wawancara : Gedung Pondok Pesantren Musthafawiyah
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No. Pertanyaan Jawaban Santri
Wawancara

1 Bagaimana pelaksanaan | Kegiatan Tahfidz kami dilaksanakan dua kalli,
kegiatan program yaitu pagi dan sore. Pada pagi hari ada kegiatan
Tahfidz Al-Qur'an yang | majelis mulai sekitar jam delapan, kemudian
kamu ikuti sehari-hari? | setelah istirahat dilanjutkan lagi. Untuk sore,

kegiatan dilakukan setelah Zuhur sampai Ashar.
Pada waktu tersebut kami banyak melakukan
murojaah dan memperkuat hafalan.

2 Bagaimana pembagian | Pembimbing sudah mengatur waktunya sehingga
waktu antara hafalan baru dan hafalan lama sama-sama
penambahan hafalan diperhatikan. Kami juga dibagi menjadi beberapa
baru dan pengulangan kelompok agar ustaz lebih mudah mengawasi dan
hafalan lama? membimbing hafalan setiap santri.

3 Metode apa saja yang Cara yang sering kami gunakan adalah tikror atau
digunakan dalam mengulang ayat berkali-kali, talaqqgi dengan
membimbing santri ustaz, dan ziyadah untuk menambah hafalan.
menghafal Al-Qur'an? | Selain menghafal, kami juga belajar hal-hal yang

dapat membantu memahami Al-Qur'an.

4 Apakah target hafalan Target umumnya satu halaman setiap hari.
disesuaikan dengan Namun, kalau ada santri yang kesulitan, ustaz
kemampuan masing- tidak langsung memaksakan, tetapi memberikan
masing santri? arahan dan bimbingan supaya santri tersebut bisa

mengejar target secara bertahap.

5 Bagaimana Ustaz memahami bahwa kemampuan kami
pembimbing berbeda-beda. Santri yang hafalannya cepat bisa
menghadapi santri yang | melanjutkan, sedangkan yang belum lancar
memiliki kemampuan diberikan perhatian lebih dan dibimbing sampai
hafalan yang berbeda- | hafalannya membaik.
beda?

6 Bagaimana Biasanya ustaz memberikan semangat dengan
pembimbing menceritakan kisah hafiz Al-Qur'an dan
memberikan motivasi pengalaman mereka sendiri ketika menghafal.
agar kamu tetap Kami juga sering mendengar cerita tentang
semangat menghafal? alumni yang berhasil. Hal itu menjadi motivasi

bagi kami untuk terus berusaha.

7 Bagaimana cara Kami menyetorkan hafalan melalui tasmi. Ustaz
mengetahui bahwa mendengarkan hafalan tersebut dan
hafalanmu sudah benar | memperhatikan apakah masih ada kesalahan
dan kuat? dalam bacaan, tajwid, atau hafalannya belum

lancar.

8 Aspek apa saja yang Penilaiannya mencakup kelancaran hafalan,
dinilai dalam hafalan tajwid, makhraj huruf, ketepatan bacaan, dan
santri? pencapaian target hafalan.

9 Bagaimana bentuk Evaluasi dilakukan secara berkala, terutama

evaluasi hafalan yang
dilakukan?

setiap minggu. Hafalan yang disetorkan sesuai
dengan jumlah yang sudah dicapai oleh masing-
masing santri.
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10 | Bagaimana tindak Kalau hafalan saya mengalami penurunan, ustaz
lanjut apabila kamu biasanya menanyakan penyebabnya terlebih
mengalami penurunan | dahulu. Setelah itu saya diberi nasihat dan cara
kualitas hafalan? untuk memperbaiki hafalan, misalnya dengan

memperbanyak murojaah.

11 | Menurutmu, strategi Menurut saya, menjaga rutinitas hafalan dan
apa yang paling efektif | murojaah adalah cara yang paling efektif. Target
dalam meningkatkan satu halaman sehari juga membantu agar hafalan
kualitas hafalan? tidak terlalu tertinggal. Setoran mingguan

membuat kami lebih bertanggung jawab terhadap
hafalan.

12 | Apa kendala yang Kesulitan biasanya muncul ketika hafalan baru
sering kamu hadapi belum selesai tetapi sudah harus mengejar target
dalam mengikuti berikutnya. Kadang karena sulit berkonsentrasi,
program Tahfidz? satu halaman dalam sehari tidak tercapai.

13 | Apakah kamu pernah Ada kalanya saya kurang konsisten karena
kurang konsisten merasa lelah, bosan, atau malas mengulang
melakukan murojaah? | hafalan. Kalau murojaah kurang dilakukan,

Apa penyebabnya? hafalan lama menjadi mudah lupa dan akhirnya
menambah beban hafalan.

15 | Bagaimana kurangnya | Kalau motivasi menurun, keinginan untuk
motivasi memengaruhi | menghafal juga ikut berkurang. Biasanya saya
proses hafalanmu? menjadi lebih diam, kurang bersemangat, dan

hafalan terasa lebih sulit dibandingkan ketika
sedang memiliki motivasi yang tinggi.

16 | Apakah perbedaan Tidak menjadi masalah besar karena setiap santri
kemampuan dan dibimbing sesuai dengan kemampuannya. Ada
kecepatan hafalan santri | yang cepat dan ada yang membutuhkan waktu
menjadi kendala dalam | lebih lama, tetapi semuanya tetap diarahkan
pembelajaran? untuk mencapai target.

17 | Bagaimana pengaruh Jadwal kegiatan sudah dibuat menyesuaikan
jadwal kegiatan pondok | dengan kegiatan sekolah. Jadi bagi santri yang
terhadap proses sekolahnya pagi, Tahfidz dilakukan sore,
menghafal? sedangkan yang sekolahnya sore bisa mengikuti

Tahfidz pagi.

18 | Apakah sarana dan Saya merasa sarana dan suasana belajar cukup
suasana belajar sudah mendukung. Kami bisa belajar dan menyetorkan
mendukung kegiatan hafalan dengan suasana yang relatif nyaman.
Tahfidz?

19 | Bagaimana Ustaz memberikan kesempatan untuk refreshing,
pembimbing salah satunya dengan kegiatan wisata alam pada
menghadapi santri yang | waktu libur. Menurut saya kegiatan tersebut
mengalami kejenuhan membantu mengurangi kejenuhan karena kami
atau kesulitan bisa beristirahat dan menyegarkan pikiran.
menghafal?

20 | Apa yang dilakukan Orang tua juga dilibatkan dalam prosesnya. Ustaz

untuk membantu kamu
lebih disiplin dalam

dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk
membantu mengingatkan kami agar lebih rajin
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murojaah? menghafal dan melakukan murojaah.

21 | Apakah ada pembinaan | Ada pembinaan tambahan. Santri yang tertinggal
khusus bagi santri yang | bisa mendapatkan waktu khusus untuk menghafal
hafalannya tertinggal dan mengulang hafalan, termasuk tambahan
atau kurang lancar? waktu pada malam hari sampai hafalannya lebih

lancar.

22 | Menurutmu, apa yang Menurut saya, orang tua perlu lebih memahami
perlu diperbaiki dalam | kondisi santri. Dukungan dari keluarga penting
pelaksanaan program karena menghafal Al-Qur'an membutuhkan
Tahfidz saat ini? semangat dan perhatian, bukan hanya dari ustaz

tetapi juga dari orang tua.

23 | Strategi atau metode Metode yang ada menurut saya masih bisa
apa yang menurutmu digunakan karena sudah berjalan. Tetapi mungkin
perlu dikembangkan di | dapat ditambahkan metode atau kegiatan yang
masa depan? lebih bervariasi agar proses menghafal menjadi

lebih menarik dan tidak monoton.

24 | Apa harapanmu Saya berharap program ini semakin berkembang,

terhadap perkembangan
program Tahfidz Al-
Qur'an ke depannya?

fasilitas dan pembinaannya semakin baik, serta
semakin banyak santri yang mampu menjadi
hafiz Al-Qur'an, berakhlak baik, dan
mengamalkan apa yang telah dihafalnya.
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: Zulfati Syukron Siambaton

: VI/Aliyah

: 4 Tahun

: 30 Juz

: 22 Agustus 2026

: Gedung Pondok Pesantren Musthafawiyah

No. \7\? rtanyaan Jawaban Santri

awancara

1 Bagaimana pelaksanaan | Pelaksanaan Tahfidz sudah memiliki jadwal yang
kegiatan program teratur. Kegiatan dilaksanakan pada pagi dan
Tahfidz Al-Qur'an yang | sore. Pagi hari kami mengikuti majelis Tahfidz,
kamu ikuti sehari-hari? | kemudian sore hari dilanjutkan dengan kegiatan

setelah salat Zuhur sampai Ashar. Salah satu
kegiatan yang paling sering dilakukan adalah
murojaah dan penyetoran hafalan.

2 Bagaimana pembagian | Hafalan baru dan hafalan lama memiliki waktu
waktu antara masing-masing. Kami tidak hanya fokus
penambahan hafalan menambah hafalan, tetapi juga harus mengulang
baru dan pengulangan | hafalan sebelumnya supaya tidak mudah lupa.
hafalan lama? Pembagian kelompok dengan ustaz pembimbing

membuat kegiatan lebih terarah.

3 Metode apa saja yang Dalam menghafal kami menggunakan beberapa
digunakan dalam cara, seperti mengulang-ulang ayat, talaqqi
membimbing santri dengan ustaz, dan menambah hafalan secara
menghafal Al-Qur'an? | bertahap. Selain itu, kami juga belajar kitab dan

materi keagamaan supaya hafalan tidak hanya
sebatas mengingat ayat tetapi juga dapat
dipahami.

4 Apakah target hafalan | Target dari program adalah satu halaman setiap
disesuaikan dengan hari. Kami didorong untuk memenubhi target
kemampuan masing- tersebut, tetapi bagi santri yang masih kesulitan
masing santri? biasanya ustaz memberikan bimbingan dan

penyesuaian agar tidak terlalu terbebani.

5 Bagaimana Pembimbing tidak menyamakan kemampuan
pembimbing semua santri. Bagi yang cepat menghafal dapat
menghadapi santri yang | melanjutkan, sementara yang hafalannya belum
memiliki kemampuan banyak akan dibantu secara lebih intensif agar
hafalan yang berbeda- | perlahan-lahan bisa mencapai target.
beda?

6 Bagaimana Ustaz sering memberikan motivasi melalui cerita
pembimbing tentang orang-orang yang berhasil menghafal Al-

memberikan motivasi
agar kamu tetap

Qur'an. Pengalaman ustaz dan alumni juga
menjadi contoh bagi kami. Dari cerita tersebut
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semangat menghafal?

kami merasa terdorong untuk tidak mudah
menyerah.

7 Bagaimana cara Hafalan dianggap sudah baik setelah kami
mengetahui bahwa menyetorkannya kepada ustaz melalui tasmi.
hafalanmu sudah benar | Ustaz menyimak dari awal sampai selesai dan
dan kuat? akan membenarkan apabila terdapat kesalahan

dalam bacaan atau tajwid.

8 Aspek apa saja yang Yang diperhatikan adalah kelancaran, ketepatan
dinilai dalam hafalan bacaan, tajwid, makhraj, dan kesesuaian hafalan
santri? dengan target yang sudah diberikan.

9 Bagaimana bentuk Evaluasi biasanya dilakukan dalam bentuk
evaluasi hafalan yang setoran mingguan. Jumlah hafalan yang ditasmi
dilakukan? mengikuti pencapaian santri selama satu minggu.

Jadi setiap santri tidak selalu memiliki jumlah
setoran yang sama.

10 | Bagaimana tindak Kalau hafalan mulai kurang lancar, ustaz
lanjut apabila kamu biasanya memanggil dan berbicara dengan santri
mengalami penurunan | untuk mengetahui penyebabnya. Setelah itu
kualitas hafalan? diberikanarahan, nasihat, atau solusi supaya

hafalan dapat diperbaiki.

11 | Menurutmu, strategi Menurut saya, yang paling efektif adalah menjaga
apa yang paling efektif | hafalan setiap hari, tidak meninggalkan murojaah,
dalam meningkatkan dan mengikuti setoran mingguan. Kalau rutin
kualitas hafalan? dilakukan, hafalan lama tetap terjaga dan hafalan

baru juga bisa bertambah.

12 | Apa kendala yang Kendalanya kadang sulit mencapai target satu
sering kamu hadapi halaman sehari, terutama ketika sedang kurang
dalam mengikuti fokus atau merasa lelah. Kalau target tidak
program Tahfidz? tercapai, hafalan bisa tertunda dan harus dikejar

pada hari berikutnya.

13 | Apakah kamu pernah Pernah, terutama ketika merasa jenuh dan malas.
kurang konsisten Kadang juga merasa hafalan sudah cukup
melakukan murojaah? | sehingga kurang mengulang. Padahal setelah
Apa penyebabnya? tidak dimurojaah, hafalan lama menjadi kurang

kuat dan sulit diingat kembali.

15 | Bagaimana kurangnya | Menurut saya sangat berpengaruh. Kalau sedang
motivasi memengaruhi | tidak bersemangat, saya lebih sulit berkonsentrasi
proses hafalanmu? dan hafalan tidak cepat masuk. Kondisi tersebut

juga membuat saya terlihat kurang bersemangat
dalam mengikuti kegiatan.

16 | Apakah perbedaan Tidak, karena perbedaan kemampuan merupakan
kemampuan dan hal yang biasa. Guru tetap memberikan
kecepatan hafalan santri | kesempatan kepada setiap santri untuk
menjadi kendala dalam | berkembang sesuai kemampuannya dan
pembelajaran? membantu santri yang masih mengalami

kesulitan.

17 | Bagaimana pengaruh Jadwal pondok tidak terlalu mengganggu hafalan

jadwal kegiatan pondok

karena kegiatan Tahfidz sudah disesuaikan
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terhadap proses
menghafal?

dengan jadwal sekolah. Pembagian waktu pagi
dan sore membuat kami tetap bisa mengikuti
keduanya.

18 | Apakah sarana dan Menurut saya sudah cukup mendukung.
suasana belajar sudah Lingkungan belajar membantu kami
mendukung kegiatan berkonsentrasi dan mengikuti kegiatan hafalan
Tahfidz? dengan baik.

19 | Bagaimana Ketika santri merasa jenuh, ada kegiatan di luar
pembimbing seperti wisata alam yang dilakukan sekitar dua
menghadapi santri yang | minggu sekali. Kegiatan tersebut membuat kami
mengalami kejenuhan bisa menghilangkan rasa bosan dan kembali lebih
atau kesulitan segar saat mengikuti Tahfidz.
menghafal?

20 | Apa yang dilakukan Pembimbing berusaha melibatkan orang tua.
untuk membantu kamu | Orang tua dapat membantu mengingatkan dan
lebih disiplin dalam memberikan motivasi kepada kami agar tetap
murojaah? melakukan murojaah secara rutin.

21 | Apakah ada pembinaan | Ada. Santri yang tertinggal akan mendapatkan
khusus bagi santri yang | waktu tambahan untuk menghafal, misalnya pada
hafalannya tertinggal malam hari, serta tempat khusus untuk
atau kurang lancar? mengulang hafalan. Tujuannya agar hafalan yang

tertinggal dapat dikejar sampai sesuai dengan
target.

22 | Menurutmu, apa yang Yang menurut saya perlu diperbaiki adalah
perlu diperbaiki dalam | perhatian orang tua terhadap proses hafalan
pelaksanaan program santri. Kadang orang tua menganggap tugas
Tahfidz saat ini? membimbing hanya tanggung jawab ustaz,

padahal dukungan orang tua sangat dibutuhkan
agar santri tetap semangat.

23 | Strategi atau metode Strategi yang sekarang sudah baik dan masih
apa yang menurutmu dapat dipertahankan. Namun, akan lebih bagus
perlu dikembangkan di | jika pembimbing terus mencari metode baru yang
masa depan? sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

santri, terutama metode yang dapat menjaga
semangat dan konsistensi.

24 | Apa harapanmu Harapan saya program Tahfidz semakin maju,

terhadap perkembangan
program Tahfidz Al-
Qur'an ke depannya?

pembinaannya semakin baik, dan santri yang
mengikuti program ini bisa menjadi hafiz yang
memiliki akhlak baik, memahami Al-Qur'an,
mengamalkan hafalannya, serta berguna bagi
masyarakat dan bangsa.
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Gambar 4. Wawancara dengan Ketua dan Wakil Ketua Asrama Tahfidz sebagai
Pembimbing Program Tahfidz di Musthafawiyah Purba Baru
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Gambar 6. Kegiatan Santri dalam Menghapal di Program Tahfidz Al-Qur’an
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
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Gambar 7. Suasana di dalam Asrama Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

Gambar 8. Suasana di dalam Asrama Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru
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Gambar 9. Suasana di dalam Asrama Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

Gambar 10. Suasana di dalam Asrama Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru
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Gambar 11. Tampak Depan Asrama Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

Panitia Musabaqoh Pidato Quran (MPQ) MB 2023/2024 Pondok Pesantren Musﬂuafawnyah Purhabaru
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal Tingkat Rayon'Aek Slngolot
Dengan ini memberikag,perhargaan yang setinggi-tingginya kepada:

Scbaggf: :

5 Juara I o
- TAHFIZH QUR'AN 1 JUZ &, )
Pada pelaksanaan Musabaqoh Pidato Quran (MPQ) MB 2023/2024 Tingkat Rayon Aek Singolot

yang dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2023 s/d 18 Januari 2024 di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru
Semoga Allah Subhanahu Wata’ala berikan Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Pondok P Purbabaru, 18 Januari 2024

Kec. Lembah Sorik Mzr:pu Kab. Mandzllmg Natal =
PKS Kesigwa: .. *“Ketua Panitia,
M/ = SN
& i G *
ZULFAN EPENDI, S.Pd.1 M. I‘IIZAL'NU DIN NASUTION

Gambar 12. Sertifikat Penghargaan Juara Lomba Tahfidz Qur’an
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PIAGAM
®

PENGHARGAAN

Panitia Musabaqoh Pndnlo Qur'an (MPQ) Tingkat Rayon Ack Singolot Masa Bakti 2024/2025
Pondok P Musthaf: Purbab .

Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing annl
dengan ini memberikan Piagam Perhargaan kepada :

:Z- -EE |‘“;:A
& JUARA I
Y .

Tahfizh Qur'an 10 Juz

Pada Musabaqoh Pidato Qur’an (MPQ) Tingkat Rayon Ack Singolot Masa Bakti 2024/2025
yang Dilaksanakan pada Tanggal 09 Desember 2024 s/d 27 Desember 2024 di Pondok Pesantren Musthafawiyyah Purba Baru
S Allah berikan Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua, Aamiin.
Pondok Pesantren Musthafa |yoh

B
Kec. Lembcﬁ Sonk Marapi, Kab. Mandai ﬁ\g?\;gtal

PKS Kesiswaan

A PES I

Ketua Panitia

’,‘ 4’{ _ﬁ BA;(RL NASUTION) ZULFAN EFENDI, S.Pd. | RIZKY RADITYA NASUTIQN A(' }
PNy Pimpinan/Mudir K "\
2 LINON 0 >

,““;’}{-, \\l| f‘“v )
S8 e A 3\ 58

Gambar 14. Sertifikat Penghargaan Juara Lomba Tahfidz Qur’an

Diberikan Kepada :

7 p PIAGAM

Zaoan Syan Ulya

Sebagau

JUARA 2
Cabang :

TAHFIDZ 15 JUZ
dalam Acara MTQ Tingkat Rayon Aek Singolot Masa Bakti 2025-2026

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
K\ 28 Agustus 2025.
£ -

Ramadhan Tanjung, M.Pd MHD. Hasan Afivi
PICS KESISWARN KETUA PANITIA

o

s

Gambar 15. Sertifikat Penghargaan Juara Lomba Tahfidz Qur’an
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————————

@ PIAGAM 2!
PENGHARGAAN

Panitia Musabagoh Pidato Qur‘ul (MPQ) Tingkat Rayon Ack Singolot Masa Bakti 20252026
Pondok Pes Lembah Sorik Marapi numm Mandailing Natal
Renna Tt sl Plagam Perh

_ Znpan Syan Ulya
= JUARA I

Tahfidz 15 Juz
Pada Musabagoh Pidato Qur'an (MPQ) Tingkat Rayon Ack Singolot Masa Bakti 20252026
vang Dilaksanakan pada Tanggal 03 ber 2025 w/d 17 ber 2025 di Pondok Pe hatawiyyah Purba Baru,

Semoga Allah memberikan Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua, Aamiin.

Pondok Pesantren Musthafawy z‘ ah Purba Baru
Kec. Lembah Sorik Marapi, Keb Mandailing Natal PKS Kesiswaan Ketua Panitia

> (Rl

RAMADAN TANJUNG, M.Pd FADEL MARTUA LUBIS

Gambar 16. Sertifikat Penghargaan Juara Lomba Tahfidz Qur’an

V
¥ - SERTIFIKAT Q

NO: 011/LOMBA-IQTAFFEST/V1/2026
DIBERIKAN KEPADA:

Zidan Syah Ulya

SEBAGAL
JUARA HARAPAN Il TAHFIZH 5 JUZ

PADA KEGIATAN LOMBA ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR FESTIVAL (IQTAFFEST) TINGKAT PESANTREN/PONDOK
TAHFIZH/SMA/MA SEDERAJAT DENGAN TEMA "HIDUPLAH MULIA DIBAWAH NAUNGAN AL-QUR'AN"
YANG DISELENGGARAKAN OLEH HMPS ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR STAIN MADINA
PADA SABTU, 13 JUNI 2026

Dr MNMS. Ed __ AMIRUDDIN, MTh _ A& ; : ’
FRETUASTAIN MADINA  KETUA PRODIIAT pnom AT IAT ‘n-ru'(mw ITIA

. * a

Gambar 17. Sertifikat Penghargaan Juara Harapan Lomba Tahfidz Qur’an
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FANITIA FENYELENGO AR,

MUSABAQAH TILAWATIL 1) ) ) KE 1A
TINGKAT KECAMATAN PIricc, <

diberikan pada : — = c

Sebagai - = <K
jUara T 5 O

HIFDZIL QUR'AN 10 JUZ PUTRA .
Musabaqoh Tilawah Qur'an (MTQ) Ke XXI -
Tingkat Kecamatan Pinggir Tahun 2025 M, 1447 H
dari Tanggal 31 Oktober s/d & Novarber 2025

Al
I,l

i
"

KETUA =3 Pan T e
L2 BN _.;.-t.‘;‘:\.._ o s
BN S
ZAMA RKO DAKANAHAV S Sos M Si SUSANTY, S, TrXed MM ;! ‘ﬁ“ OLUL ALBALE 5577
NIP 19820907 200501 1 004 Nme‘sw:‘.‘m&al:x:i\' —~ P p——————

Gambar 18. Sertifikat Penghargaan Juara Lomba Hifdzil Qur’an

BUPATI MANDAILING NATAL
- IPiagam IPenghbargaan

Nomor: 002.6 /3018/ Kgsra / 2022

.

BupatiMandailing Natal Memberikan Penghargaan ¥ zpadz

Sebagai

JUARA [I MARHALAH ULA BIDANG TALIHI[] PUI RA

PadaPenyelenggaraanMusabagahQira atilKutub Tingkat Kabupa
Yang dilaksanakanpadatanggal 18 s/d 20 OKtober2022 di Pondor 1

Panyabungan, 200K ober 2022
BUPATI MANDAILING NATAL

Gambar 19. Sertifikat Penghargaan Juara Marhalah Ula Bidang Tauhid Putra



151

Gambar 20. Sertifikat Penghargaan Juara Tafsir Wustha Putra

Gambar 21. Sertifikat Penghargaan Musabaqah Qira’atil Kutub Internasional
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Gambar 22. Santri Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Berprestasi
dalam Perlombaan Tahfidz Qur’an
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KEPUTUSAN KETUA
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
NOMOR : B=212/8ti.21/C.5a/11/2025
TENTA

NG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 20252026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA |

. KETUA PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL '

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan akademik bagi .
mahasiwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dipandang perlu untuk mengangkat dan menetapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akademik 2025/2026;

b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini
dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

c. bahwa Keputusaan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal tentang Pendelegasian Penandatanganan
Penetapan Penguji Seminar Proposal, Pembimbing Skripsi,
Penguji Sidang, Komprehensif dan Penguji Sidang Munagqasyah
di l:nngkungnn Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal,

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

‘ dengan huruf a dan b tersebut dipandang perlu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing
Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

¢ 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
- tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik




169

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang  Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor & Tahun
2018 tentang Pendirian Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2010 tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1218);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal (Berita Negara Tahun 2022 Nomor 931);

‘ Menetapkan KEPUTUSAN  KETUA  PROGRAM STUDI  MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM SEKOLAH TINGGI AGAMA [SLAM NEGERI

MANDAILING NATAL TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING
SKRIPSI PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 1SLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 2025/2026.

KESATU : Mengangkat Saudara
1. Dr. Irma Suryani Siregar, M.A
2. Ainun Mardia Harahap, M.A

KEDUA . Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing skripsi mahasiswa nama Ummu Hanipah, NIM
22120007 Prodi Manajemen Pendidikan 1slam dengan judul
“Strategi Pengembangan Program Tahfidz Al-Quran pada Lembaga
Pendidikan Islam di Ponpes Darul Ikhlas”™

@  KeETIGA : Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab.,
KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki
(5 sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di Panyabungan
Pada \ November 2025

Ketua'r
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